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ABSTRAK 

Dalam persaingan global saat ini, perusahaan dituntut untuk terus mengikuti perubahan lingkungan 

bisnis yang sangat kompetitif di era modern ini. Perusahaan harus terus menciptakan daya saing yang tinggi 

dengan pesaing atau kompetitor lainnya jika ingin terus bertahan. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya 

pengelolaan SDM yang baik dalam perusahaan, yang mengatur hubungan dan peranan karyawan agar efektif 

dan efesien dalam membantu terwujudnya tujuan perusahaan. Karena karyawan merupakan faktor utama kunci 

keberhasilan dalam organisasi. Penelitian ini menganalisis hubungan etika kerja islami, kepuasan kerja, dan 

komitmen organisasi dengan motivasi intrinsik sebagai pemediasi pada karyawan baitul maal wat tamwil 

(BMT). Penelitian dilakukan pada 94 karyawan, dan menggunakan SEM (Structure Equation Modelling) by 

using SmartPLS 3.0. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk terus meningkatkan 

performa dan  mendorong mutu dan kualitas diri karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

 

Kata Kunci: Etika Kerja Islam,  Kepuasan Kerja , Komitmen Organisasional, Motivasi Intrinsik 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam persaingan global saat ini, perusahaan dituntut untuk terus mengikuti perubahan lingkungan 

bisnis yang sangat kompetitif di era modern ini. Dapat kita lihat dan rasakan saat ini perkembangan zaman yang 

semakin canggih, tekhnologi terus menciptakan inovasi-inovasi terbaru, jika perusahaan tidak mampu mengikuti 

perkembangan zaman, dapat dipastikan akan dengan mudah perusahaan tergerus zaman. Perusahaan harus terus 

menciptakan daya saing yang tinggi dengan pesaing atau kompetitor lainnya jika ingin terus bertahan. Dengan 

pengelolaan SDM yang baik tentunya. Dan dengan MSDM yang mengatur hubungan dan peranan karyawan 

agar efektif dan efesien dalam membantu terwujudnya tujuan perusahaan.Dengan pengetahuan yang baik maka 

organisasi dalam perusahaan tentunya akan baik pula, Etika kerja Islam merupakan seperangkat nilai atau sistem 

kepercayaan yang berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah yang berakar pada prinsip syariah Islami, yang 

berhubungan dengan kerja keras dan pekerjaan,Dengan etika kerja yang sesuai dengan Aqidah Islam diharapkan 

karyawan mampu mendorong mutu dan kualitas diri dalam perusahaan. 

Dengan meningkatkan kepuasan kerja, apakah karyawan merasa puas atau ada timbal balik atas 

kontirbusi yang ia berikan ke perusahaan, setelah melakukan  tugas dan tanggung jawabnya dalam perusahaan. 

Kepuasan kerja ialah bentuk atau respon, sikap seorang karyawan terhadap pekerjaannya, tentunya semakin 

tinggi kepuasan kerja seorang karyawan maka akan semakin baik pula kontribusi yang ia berikan ke perusahaan 

semakin tinggi respon positifnya, dan sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja karyawan makan akan 

berdampak negatif pula terhadap pekerjaanya. jadi kepuasan kerja karyawan sangat berpengaruh terhadap 

efektivitas perusahaan. 

Komitmen organisasional merupakan salah satu kunci dalam menunjang berhasil tidaknya suatu 

organisasi dalam mencapai tujuan perusahaan. Karyawan yang memiliki komitmen organisasional tentunya 

mereka akan menunjukkan sikap kerja yang penuh tanggung jawab, penuh perhatian saat di amanahkan tugas, 

karena mereka merasa harus memberikan dan melakukan yang terbaik untuk perusahaan. Jadi komitmen 

organisasional sangat berdampak pada performansi SDM yang ada di dalam perusahaan.  

Motivasi merupakan penggerak dalam diri seseorang karyawan untuk melakukan suatu tindakan yang 

harus dicapai dalam perusahaan, perbuatan yang akan dilakukan seperti harapannya. Motivasi instrinsik berarti 

motivasi dari dalam yang timbul karena keinginan sendiri, karyawan yang telah memiliki motivasi instrinsik 

pasti akan berprilaku baik dan positif dalam melakukan sesuatu pekerjaan. Karena ia akan berusaha 

mengeluarkan segala yang terbaik dalam dirinya agar tercapainya tujuan perusahaan. Jadi motivasi instrinsik ini 

sangat berperan penting dorongan dari dalam diri karyawan sendiri tanpa rangsanagan atau dorongan dari luar. 

Penelitian tentang motivasi intrinsik terbukti memediasi hubungan etika kerja Islami dan kepuasan 

kerja pada komitmen organisasional, simpulan dari penelitian ini adalah motivasi intrinsik sangat berperan 

penting dalam timbulnya komitmen organisasional, Etika kerja Islami signifikan mempengaruhi motivasi 

intrinsik terhadap komitmen organisasional, dan kepuasan kerja signifikan mempengaruhi motivasi intrinsik 
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terhadap komitmen organisasional, yang berarti komitmen organisasional dapat dipengaruhi oleh faktor seperti 

penerapan etika kerja Islami dan kepuasan kerja karyawan [1]. 

Berdasarkan literatur-literatur tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai etika kerja islami, 

motivasi intrinsik, kepuasan kerja, dan komitmen organisasional pada karyawan BMT BIF DIY, Diharapkan 

bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk terus meningkatkan performa dan  mendorong mutu dan 

kualitas diri karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan. Karena karyawan merupakan faktor utama kunci 

keberhasilan dalam organisasi. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.1. Etika Kerja Islami 

Etika kerja Islam adalah sebagai perangkat nilai ataupun sistem keyakinan yang diturunkan dari Al-

Qur’an dan sunnah/hadist perihal kerja dan kerja keras [2]. Etika kerja Islam merupakan sistem kepercayaan 

yang didasarkan pada ajaran Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW yang mendorong individu menuju 

pekerjaan dengan pandangan tugas dan tanggung jawab sebagai kebajikan [3]. Etika kerja Islam dengan 

mendedikasikan diri pada pekerjaan merupakan suatu kebajikan [4]. 

Etika kerja dalam perspektif Islam diartikan sebagai pancaran dari akidah yang bersumber dari pada 

sistem keimanan Islam yakni sebagai sikap hidup yang mendasar berkenaan dengan kerja sehingga dapat 

dibangun paradigma etos kerja yang Islami [5]. karakterisrik-karakteristik etos kerja Islami digali dan 

dirumuskan berdasarkan konsep: (1) kerja merupakan penjabaran akidah, (2) kerja dilandasi ilmu, (3) kerja 

dengan meneladani sifat-sifat Ilahi serta mengikuti petunjuk-petunjukNya.  

 

1.2. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada dari 

dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya [6]. Motivasi intrinsik adalah 

keinginan bertindak yang disebabkan oleh faktor pendorong dari dalam diri individu. Tingkah laku individu itu 

terjadi tanpa dipengaruhi oleh faktor-faktor dari lingkungan [7].  

Yang tergolong sebagai motivasi intrinsik adalah keinginan, kesadaran, seseorang dalam bertindak atau 

melakukan sesuatu yang disebabkan oleh faktor pendorong yang ada dari dalam diri sendiri, dimana dorongan 

tersebut menggerakkan individu untuk melakukan sesuatu tanpa perlu diperintah atau di dorong dari luar [8].  

 

1.3. Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja merupakan salah satu aspek psikologis yang mencerminkan perasaan seseorang 

terhadap pekerjaannya, ia akan merasa puas dengan adanya  kesesuaian antara kemampuan, keterampilan dan 

harapannya dengan pekerjaan yang dihadapi [9]. kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka [10]. 

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu faktor 

intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari dalam diri. Sedangkan faktor 

eksrinsik menyangkut hal-hal yang berasal dari luar karyawan, seperti kondisi fisik lingkungan kerja, 

interaksinya dengan karyawan lain, sistem gaji, dan lainnya [11]. 

Kepuasan kerja merupakan sebuah perasaan seseorang yang mencerminkan pengalaman yang 

menyenangkan terhadap pekerjaanya, kepuasan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain peranan 

persepsi, usaha atau pengupayaan, upah yang diterima, nilai upah, kemampuan dan sifat, upah dari dalam, upah 

diluar kerja, dan keadilan dalam pemberian upah [12]. 

 

1.4. Komitmen Organisasional 

Komitmen organisasional adalah cerminan dimana seorang karyawan dalam mengenali organisasi dan 

terikat kepada tujuan-tujuannya, sikap kerja yang penting karena orang–orang memiliki komitmen diharapkan 

dapat menunjukkan ketersediaannya untuk bekerja lebih keras demi mencapai tujuan organisasi dan memiliki 

hasrat yang lebih besar untuk tetap bekerja di suatu perusahaan [13]. Komitmen organisasional merupakan 

dimensi perilaku penting yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan pegawai, mengidentifikasi dan 

keterlibatan seseorang yang relatif kuat terhadap organisasi, dan mengetahui keinginan anggota organisasi untuk 

tetap mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi, serta bersedia berusaha keras bagi pencapaian tujuan 

organisasi serta mampu menerima norma-norma yang ada dalam perusahaan [14]. 

Komitmen organisasi dapat diartikan sebagai sejauh mana seseorang karyawan mengalami rasa 

kesatuan dengan organisasi mereka. Lebih lanjut lagi, komitmen organisasi juga merupakan suatu kemauan 

individu untuk bersama organisasi yang memiliki tiga karakteristik utama yaitu antara lain affective 

commitment, continuance commitment, dan normative commitment [15]. 
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1.5. Pengaruh Etika Kerja Islami Pada Motivasi Intrinsik  

Penelitian yang dilakukan oleh Rio dan Ririn, menunjukkan bahwa adanya pengaruh etika kerja islami 

terhadap motivasi intrinsik yang dilakukan pada karyawan bank syariah mandiri di Surabaya [16]. Sejalan 

dengan penemuan Marzieh dan Sadegh, menunjukkan bahwa etika kerja islami sangat besar pengaruhnya 

terhadap motivasi intrinsik yang dilakukan pada karyawan gas di Kermanshah, Iran [17]. Sementara Keumala 

dan Indra, juga menyatakan bahwa etika kerja islami mempengaruhi motivasi intrinsik pada karyawan bank 

syariah di Bandar Lampung [18]. 

Proposisi 1: Etika kerja islami berpengaruh positif terhadap motivasi intrinsik  

 

1.6. Pengaruh Motivasi Intrinsik Pada Komitmen Organisasional  

Penelitian yang dilakukan oleh Yuen-Onn, et al., menyatakan bahwa motivasi intrinsik memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional pada karyawan akademisi Universitas 

Swasta di Malasyia [19]. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faisal, menunjukkan bahwa motivasi 

intrinsik juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional pada karyawan 

C-Town Retail dan Sameh Mall di Eropa [20]. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Catherine, juga 

menunjukkan bahwa motivasi intrinsik juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional pada karyawan restoran [21]. 

Proposisi 2: Motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional  

 

1.7. Pengaruh Motivasi Intrinsik Pada Kepuasan Kerja  

Penelitian yang dilakukan oleh Siti dan Nadzirah, menyatakan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada konsultan di Malasyia [22]. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Amjad, et al., menyatakan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada 

salah satu perusahaan swasta di Pakistan [23]. Sementara penelitian yang dilakukan Khalizani, et al., juga 

menyatakan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan swasta utilitas air di 

Malasyia [24]. 

Proposisi 3: Motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

 

1.8. Pengaruh Kepuasan Kerja Pada Komitmen Organisasional  

Penelitian yang dilakukan oleh Shalini, menyakatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

komitmen organisasioanal, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap komitmen organisasional pada manager sektor swasta di Noida [25]. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Darwish, menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen 

organisasional pada pemerintahan di daerah Arab [26]. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Saimir, juga 

menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasional pada karyawan sektor publik 

di Albania [27]. 

Preposisi 4: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional 

 

1.9. Pengaruh Etika Kerja Islami Pada Kepuasan Kerja 

Penelitian yang dilakukan oleh Qistina & Nurus, menyatakan bahwa etika kerja islami berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja, hasil penelitian menunjukkan bahwa etika kerja islami mimiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada staf sekolah di Kuantan [28]. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mostafa, bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa etika kerja islami mimiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan bank tadaraj di Sarandaj [29]. Sementara 

penelitian yang dilakukan oleh Kalim, juga menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan etika kerja islami 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja organisasi di Afganistan [30].  

Preposisi 5: Etika kerja islami berpengaruh positif tehadap kepuasan kerja 

 

1.10..Pengaruh Etika Kerja Islami Pada Komitmen Organisasional  

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad, menyatakan bahwa etika kerja islami berpengaruh 

terhadap komitmen organisasional, hasil penelitian menunjukkan bahwa etika kerja islami mimiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional pada sektor pertanian di Pakistan [31]. Sementara 

penelitian yang dilakukan oleh Mohamed, juga menyatakan bahwa etika kerja islami berpengaruh terhadap 

komitmen organisasional, hasil penelitian menunjukkan bahwa etika kerja islami mimiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap komitmen organisasional pada karyawan di Kuala Lumpur, Malasyia [32]. 

Preposisi 6: Etika kerja islami berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional 
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1.11..Model Penelitian  

 
     Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa penelitian ini memiliki 4 variabel, yaitu (1) etika kerja 

islami dan (2) kepuasan kerja sebagai variabel eksogen, (3) motivasi intrinsik sebagai variabel intervening, dan 

(4) komitmen organizational sebagai variabel endogen. Berdasarkan kajian teoritis dan penelititan terdahulu, 

penelitian ini memiliki 6 proposisi, yaitu : 

Proposisi 1: Etika kerja islami berpengaruh positif terhadap motivasi intrinsik 

Proposisi 2: Motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional 

Proposisi 3: Motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

Proposisi 4: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional 

Proposisi 5: Etika kerja islami berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

Proposisi 6: Etika kerja islami berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dapat di artikan sebagai penelitian yang dinyatakan 

dalam bentuk skala numerik atau angka, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

datanya menggunakan instrumen, analisis datanya bersifat statistik, dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan. Data yang diperoleh berdasarkan dari pengamatan langsung pada BMT BIF DIY. Survey 

dilakukan melalui kuesioner yang diajukan langsung kepada responden. Hasil survey diolah dan dianalisis 

menggunakan SEM by using SmartPLS 3.0. 

Obyek dalam Penelitian ini adalah BMT BIF DIY, yang tersebar di 11 kantor cabang di DIY, yaitu 

terletak di cabang Rejowinangun, Nitikan, Bugisan, Pleret, Parangtritis, Sleman, Berbah, Gamping, Tajem, 

Brosot, dan Wonosari. Sedangkan subyek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan BMT BIF DIY. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 94 orang. Desain sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sampling jenuh atau sensus, yaitu teknik sampling yang penggunaan sampel dalam penelitian 

menggunakan metode  yang semua anggota populasi dijadikan sampel [33]. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diambil langsung 

dari tangan pertama oleh peneliti terkait dengan variabel ketertarikan untuk tujuan studi [34]. Pengumpulan data 

primer dalam penelitian ini melalui cara memberikan kuesioner kepada responden yaitu karyawan BMT BIF 

DIY yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Skala yang digunakan untuk instrumen penelitian 

menggunakan skala likert, skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial [35]. 

Etika kerja islami diukur dengan menggunakan 10 item pernyataan yang dikembangkan oleh Jansen 

(2016), motivasi intrinsik diukur menggunakan 6 item pernyataan yang dikembangkan oleh Herzbeg (2016), 

kepuasan kerja diukur menggunakan 7 item pernyataan yang dikembangkan oleh Spector (2000), dan komitmen 

organisasional diukur menggunakan 9 item pernyataan yang dikembangkan oleh Linclon and Bashaw (2008).  
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